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ABSTRACT 
This study aims to analyze the role of financial management in determining the success of educational 
financing at MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru. The focus of the study includes the educational financing 
planning process, the implementation of transparency and accountability in financial management, 
strategies for maintaining the sustainability of educational financing, and the challenges faced by the 
madrasah in managing educational financing. This study employed a qualitative approach with a case 
study research design. The research subjects consisted of the principal, vice principal, treasurer, and 
teachers. Data were collected through interviews, observations, and documentation, while data analysis 
was conducted using the Miles and Huberman model through data reduction, data display, and 
conclusion drawing. Data validity was ensured through source triangulation and technique triangulation. 
The findings reveal that educational financing management in the madrasah is carried out through 
participatory budgeting and prioritization based on educational needs. Transparency and accountability 
are implemented through regular financial recording and reporting, thereby enhancing public trust in the 
institution. The madrasah also applies a funding source diversification strategy through collaboration 
with the community, support from parents, and the development of self-sustaining programs based on 
entrepreneurship and Islamic philanthropy. Nevertheless, the madrasah continues to face challenges, 
including limited financial resources, delays in government funding disbursement, increasing educational 
operational costs, and the need to adapt to digital-based financial administration systems. This study 
concludes that effective, transparent, and accountable financial management is a key factor in 
supporting the success of educational financing while ensuring the sustainability and quality of education 
in Islamic educational institutions. 
Keywords: financial management, educational financing, Islamic education, financial transparency, 
madrasah. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen keuangan dalam menentukan 
keberhasilan pembiayaan pendidikan di MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru. Fokus penelitian meliputi 
proses perencanaan pembiayaan pendidikan, penerapan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 
keuangan, strategi menjaga keberlanjutan pembiayaan pendidikan, serta tantangan yang dihadapi 
madrasah dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas kepala madrasah, wakil kepala 
madrasah, bendahara, dan guru. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman melalui reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pembiayaan pendidikan di 
madrasah dilakukan melalui perencanaan anggaran yang partisipatif dan berbasis prioritas kebutuhan 
pendidikan. Transparansi dan akuntabilitas diterapkan melalui pencatatan dan pelaporan keuangan 
secara berkala sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga. Madrasah juga 
menerapkan strategi diversifikasi sumber pendanaan melalui kerja sama dengan masyarakat, dukungan 
wali siswa, dan pengembangan program mandiri berbasis kewirausahaan dan filantropi Islam. Namun 
demikian, madrasah masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan dana, keterlambatan pencairan 
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bantuan pemerintah, meningkatnya kebutuhan operasional pendidikan, serta penyesuaian sistem 
administrasi keuangan berbasis digital. Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen keuangan yang 
efektif, transparan, dan akuntabel menjadi faktor utama dalam mendukung keberhasilan pembiayaan 
pendidikan serta menjaga keberlanjutan dan mutu pendidikan di lembaga pendidikan Islam. 
Kata kunci: manajemen keuangan, pembiayaan pendidikan, pendidikan Islam, transparansi keuangan, 
madrasah. 

 
1.​ PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya 
manusia karena berperan dalam membentuk kualitas intelektual, moral, dan sosial masyarakat. 
Dalam pelaksanaannya, pendidikan membutuhkan dukungan berbagai komponen, salah 
satunya adalah pembiayaan pendidikan. Pembiayaan pendidikan menjadi faktor yang sangat 
menentukan keberlangsungan proses pendidikan, mulai dari penyediaan sarana dan prasarana, 
pembayaran tenaga pendidik, pengembangan program pembelajaran, hingga peningkatan 
mutu lembaga pendidikan. Data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
menunjukkan bahwa pengelolaan pembiayaan yang efektif memiliki hubungan erat dengan 
peningkatan kualitas layanan pendidikan dan mutu pembelajaran di sekolah maupun 
madrasah. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan yang baik menjadi kebutuhan penting bagi 
setiap lembaga pendidikan. 

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, pembiayaan pendidikan sering kali menjadi 
tantangan yang cukup kompleks. Madrasah tidak hanya dituntut mampu menjalankan fungsi 
pendidikan secara optimal, tetapi juga harus mampu mempertahankan keberlangsungan 
lembaga di tengah keterbatasan sumber dana dan meningkatnya kebutuhan operasional 
pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara awal di MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru, diketahui 
bahwa madrasah masih menghadapi beberapa kendala dalam pembiayaan pendidikan, seperti 
keterbatasan dana, meningkatnya kebutuhan operasional, serta ketergantungan terhadap 
bantuan pemerintah, khususnya dana BOS. Selain itu, madrasah juga menghadapi tantangan 
dalam penyesuaian sistem tata kelola keuangan yang lebih modern dan berbasis digital. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembiayaan pendidikan tidak hanya ditentukan 
oleh besarnya dana yang dimiliki, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen 
keuangan yang diterapkan. 

Permasalahan pembiayaan pendidikan menjadi isu yang penting untuk dikaji karena 
berkaitan langsung dengan keberlangsungan dan mutu pendidikan. Pengelolaan keuangan yang 
kurang efektif dapat berdampak pada terhambatnya pelaksanaan program pendidikan, 
keterbatasan fasilitas pembelajaran, hingga menurunnya kualitas layanan pendidikan kepada 
peserta didik. Sebaliknya, manajemen keuangan yang baik dapat membantu lembaga 
pendidikan mengoptimalkan penggunaan dana, menjaga stabilitas operasional, dan 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Oleh sebab itu, 
penelitian mengenai peran manajemen keuangan dalam pembiayaan pendidikan menjadi 
penting dilakukan, khususnya pada lembaga pendidikan Islam yang memiliki karakteristik 
pengelolaan keuangan yang berbeda dengan sekolah umum. 

Penelitian mengenai pembiayaan pendidikan sebenarnya telah banyak dilakukan 
sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu lebih banyak membahas efektivitas penggunaan 
dana BOS, transparansi pengelolaan anggaran, serta akuntabilitas keuangan pendidikan. 
Penelitian lain juga menyoroti pentingnya partisipasi masyarakat dan kepemimpinan kepala 
sekolah dalam mendukung pembiayaan pendidikan. Namun demikian, penelitian yang secara 
khusus mengkaji bagaimana peran manajemen keuangan dalam menentukan keberhasilan 
pembiayaan pendidikan di lembaga pendidikan Islam melalui pendekatan studi kasus masih 
relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada aspek 
administratif keuangan, sedangkan kajian mengenai strategi pengelolaan keuangan dalam 
menjaga keberlanjutan pembiayaan pendidikan belum banyak dibahas secara mendalam. (jadi 
ini arahnya mau kemana, ke peran manajemen keuangan atau strategi manajemen keuangan) 
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Penelitian ini memfokuskan kajian pada peran manajemen keuangan dalam 
menentukan keberhasilan pembiayaan pendidikan di MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru. Kajian 
ini tidak hanya melihat aspek administratif pengelolaan dana, tetapi juga menganalisis 
bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi keuangan diterapkan 
dalam mendukung keberlangsungan pendidikan di madrasah. Selain itu, penelitian ini juga 
mengkaji strategi diversifikasi sumber pendanaan, transparansi pengelolaan keuangan, serta 
keterlibatan masyarakat dalam mendukung pembiayaan pendidikan. 

Secara teoritis, penelitian ini menggunakan teori manajemen keuangan pendidikan 
yang meliputi fungsi perencanaan anggaran, pelaksanaan penggunaan dana, pengawasan 
keuangan, dan evaluasi atau pertanggungjawaban anggaran. (Teori apa yang digunakan) Teori 
tersebut digunakan untuk menganalisis bagaimana sistem pengelolaan keuangan diterapkan di 
madrasah serta kaitannya dengan keberhasilan pembiayaan pendidikan. Dalam perspektif 
manajemen pendidikan, pengelolaan keuangan yang baik merupakan bagian penting dalam 
mendukung efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
manajemen keuangan dalam menentukan keberhasilan pembiayaan pendidikan di MTs 
Al-Majidiyah NW Cakra Baru. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 
dalam pengembangan kajian manajemen pembiayaan pendidikan Islam serta menjadi bahan 
evaluasi dan rekomendasi bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 
keuangan secara efektif, transparan, dan berkelanjutan. 

 
2.​ METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam, kontekstual, 
dan alamiah berdasarkan kondisi lapangan yang sebenarnya, sedangkan studi kasus digunakan 
untuk mengeksplorasi suatu kasus secara terperinci dalam batasan sistem tertentu sehingga 
menghasilkan pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena 
pengelolaan pembiayaan pendidikan serta peran manajemen keuangan dalam menentukan 
keberhasilan pembiayaan pendidikan di lembaga pendidikan Islam. Sementara itu, jenis 
penelitian studi kasus digunakan agar peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih rinci, 
kontekstual, dan empiris mengenai praktik pengelolaan keuangan di MTs Al-Majidiyah NW 
Cakra Baru. 

Penelitian dilaksanakan di MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru yang menjadi lokasi utama 
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposif 
berdasarkan pertimbangan bahwa lokasi tersebut memiliki karakteristik tertentu yang sesuai 
dengan fokus penelitian, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh data yang mendalam 
dan kontekstual. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah 
tersebut memiliki sistem pengelolaan pembiayaan pendidikan yang menarik untuk dikaji, 
khususnya dalam aspek manajemen keuangan, diversifikasi sumber pendanaan, dan strategi 
menjaga keberlanjutan pembiayaan pendidikan. 

Subjek penelitian terdiri atas kepala madrasah, wakil kepala madrasah, bendahara, dan 
guru. Dalam penelitian kualitatif, penentuan informan dilakukan secara purposive, yaitu dipilih 
berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan, pengalaman, dan 
keterlibatan langsung terhadap fokus penelitian sehingga mampu memberikan informasi yang 
mendalam dan relevan. Kepala madrasah dipilih karena berperan sebagai pengambil kebijakan 
utama, wakil kepala madrasah sebagai pelaksana program dan pengelola operasional, 
bendahara sebagai pengelola teknis keuangan, serta guru sebagai pihak yang merasakan 
langsung dampak pembiayaan terhadap proses pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, ketiga teknik ini digunakan secara terpadu untuk 
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memperoleh data yang mendalam dan saling melengkapi, sehingga dapat memberikan 
gambaran yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Wawancara dilakukan secara 
semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya 
agar peneliti tetap memiliki arah pembahasan namun tetap fleksibel dalam menggali informasi 
dari informan. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi madrasah, proses 
pengelolaan pembiayaan pendidikan, serta pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan 
penggunaan anggaran. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
pendukung seperti laporan keuangan, program kerja, struktur organisasi, dan dokumen lain 
yang relevan dengan penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles 
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Model 
analisis ini digunakan dalam penelitian kualitatif karena memberikan proses yang sistematis 
dan berlangsung secara terus-menerus sejak pengumpulan data di lapangan hingga diperoleh 
kesimpulan akhir yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Pada tahap reduksi data, 
peneliti memilih dan menyederhanakan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi 
deskriptif agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. Tahap terakhir adalah penarikan 
kesimpulan berdasarkan temuan penelitian yang telah dianalisis secara sistematis. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang 
diperoleh dari kepala madrasah, wakil kepala madrasah, bendahara, dan guru. Sedangkan 
triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat validitas yang lebih kuat. 

Dengan menggunakan metode tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
gambaran yang objektif dan mendalam mengenai peran manajemen keuangan dalam 
menentukan keberhasilan pembiayaan pendidikan di MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru. 

 
3.​ HASIL  

​ ​ 3.1. Perencanaan dan Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pembiayaan pendidikan di MTs 

Al-Majidiyah NW Cakra Baru dilaksanakan melalui proses perencanaan yang melibatkan 
berbagai pihak di lingkungan madrasah. Penyusunan anggaran dilakukan secara bersama-sama 
melalui rapat dan musyawarah yang melibatkan kepala madrasah, wakil kepala madrasah, 
bendahara, guru, dan pihak terkait lainnya. Dalam proses tersebut, setiap bidang 
menyampaikan kebutuhan program dan kegiatan yang akan dilaksanakan selama satu periode 
tertentu. Selanjutnya, kebutuhan tersebut disesuaikan dengan kondisi keuangan dan skala 
prioritas madrasah agar penggunaan dana dapat berjalan secara efektif dan tepat sasaran. 
Proses perencanaan yang dilakukan secara partisipatif ini menunjukkan adanya upaya 
madrasah untuk menciptakan sistem pengelolaan keuangan yang terbuka dan melibatkan 
seluruh unsur lembaga pendidikan. 
 

Kepala madrasah menyampaikan bahwa: 
 

“Kebijakan pembiayaan pendidikan di MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru pada 
dasarnya mengacu pada prinsip tanggung jawab bersama antara pemerintah, 
pemerintah daerah, masyarakat, dan pihak madrasah sendiri. Dalam pengelolaannya, 
madrasah berupaya menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan 
efisiensi agar penggunaan dana benar-benar mendukung kebutuhan pendidikan serta 
peningkatan mutu lembaga.” 

 
Selain itu, wakil kepala madrasah menjelaskan bahwa: 
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“Penyusunan anggaran dilakukan melalui rapat bersama yang melibatkan kepala 

madrasah, wakil kepala, bendahara, dan beberapa guru. Setiap bidang 
menyampaikan kebutuhan program yang kemudian disesuaikan dengan kondisi 
keuangan madrasah.” 

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa pengelolaan pembiayaan 

pendidikan di madrasah diarahkan untuk memenuhi berbagai kebutuhan utama pendidikan, 
seperti pengembangan sarana dan prasarana, biaya operasional pendidikan, pembayaran 
tenaga pendidik, pengadaan media pembelajaran, dan kegiatan siswa. Pengalokasian dana 
dilakukan berdasarkan tingkat kebutuhan dan prioritas program yang dianggap paling penting 
bagi keberlangsungan pendidikan di madrasah. Hal ini menunjukkan bahwa madrasah 
berupaya mengelola dana yang tersedia secara terencana agar dapat memberikan manfaat 
maksimal bagi peningkatan mutu pendidikan. 

 
​ ​ 3.2. Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip transparansi dan akuntabilitas telah 
diterapkan dalam pengelolaan keuangan di MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru. Pengelolaan dana 
dilakukan melalui sistem pencatatan dan pelaporan yang disusun secara berkala sebagai 
bentuk pertanggungjawaban penggunaan anggaran. Laporan keuangan tidak hanya menjadi 
dokumen administrasi internal, tetapi juga digunakan sebagai media pengawasan bersama 
antara pihak madrasah, komite, dan pihak terkait lainnya. Selain itu, pengelolaan keuangan di 
madrasah mulai didukung dengan penggunaan sistem digital sederhana untuk membantu 
proses administrasi dan pelaporan agar lebih tertib dan mudah diawasi. Upaya tersebut 
menunjukkan bahwa madrasah berusaha meningkatkan kualitas tata kelola keuangan sesuai 
dengan perkembangan sistem administrasi modern. 

 
Kepala madrasah menyampaikan bahwa: 
 

“Prinsip transparansi dan akuntabilitas sudah diterapkan secara bertahap dan 
sistematis. Pengelolaan keuangan dilakukan melalui mekanisme pencatatan dan 
pelaporan yang jelas, serta melibatkan pengawasan dari berbagai pihak.” 

 
Hal serupa juga dijelaskan oleh bendahara madrasah: 

 
“Setiap transaksi pemasukan maupun pengeluaran dicatat secara rutin dan 

disusun dalam laporan keuangan berkala. Laporan tersebut menjadi bentuk 
pertanggungjawaban penggunaan dana kepada pihak madrasah dan pihak terkait 
lainnya.” 

 
Guru sebagai salah satu informan juga memberikan pandangan terkait keterbukaan 

pengelolaan dana di madrasah: 
 

“Menurut saya, pengelolaan dana di madrasah sudah cukup transparan karena 
ada penyampaian laporan dan penjelasan kepada pihak yang berkepentingan.” 

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa transparansi 

pengelolaan keuangan tidak hanya dilakukan dalam bentuk pencatatan administrasi, tetapi juga 
melalui penyampaian informasi penggunaan dana kepada pihak-pihak terkait. Hal tersebut 
memberikan dampak positif terhadap tingkat kepercayaan masyarakat dan internal madrasah 
terhadap pengelolaan pembiayaan pendidikan 
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Transparansi dan akuntabilitas juga membantu menciptakan pengawasan bersama 
sehingga penggunaan anggaran dapat lebih terkontrol dan sesuai dengan kebutuhan 
pendidikan. 

 
3.3. Strategi Menjaga Keberlanjutan Pembiayaan Pendidikan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru berupaya 

menjaga keberlanjutan pembiayaan pendidikan dengan tidak hanya bergantung pada satu 
sumber dana. Madrasah mulai menerapkan strategi diversifikasi sumber pendanaan melalui 
kerja sama dengan masyarakat, dukungan wali siswa, dan pengembangan program-program 
mandiri yang dapat membantu menopang kebutuhan keuangan lembaga. Strategi tersebut 
dilakukan karena madrasah menyadari bahwa ketergantungan pada bantuan pemerintah saja 
belum cukup untuk memenuhi seluruh kebutuhan pendidikan yang terus berkembang. Oleh 
karena itu, madrasah berupaya mencari sumber pendanaan alternatif agar kegiatan pendidikan 
tetap dapat berjalan secara optimal. 

 
Kepala madrasah menjelaskan bahwa: 

 
“Madrasah berupaya untuk tidak hanya bergantung pada satu sumber dana, 

terutama dana BOS. Oleh karena itu, madrasah mulai menerapkan strategi 
diversifikasi sumber pendanaan melalui kerja sama dengan masyarakat, dukungan 
wali murid, serta pengembangan program-program mandiri.” 

 
Selain itu, kepala madrasah juga menyampaikan: 
 

“Pihak madrasah mulai mengembangkan berbagai program inovatif untuk 
meningkatkan sumber pendanaan melalui penguatan semangat kewirausahaan yang 
dipadukan dengan nilai-nilai filantropi Islam.” 

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa keterlibatan masyarakat dan 

wali siswa memiliki peran yang cukup penting dalam mendukung pembiayaan pendidikan di 
madrasah. Dukungan masyarakat umumnya diberikan dalam bentuk partisipasi sukarela untuk 
membantu kebutuhan pendidikan tertentu yang belum sepenuhnya dapat dipenuhi oleh dana 
pemerintah. Hubungan yang baik antara madrasah dan masyarakat menjadi salah satu faktor 
yang membantu keberlangsungan pembiayaan pendidikan di MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dan 
stakeholder pendidikan berperan penting dalam mendukung efektivitas pembiayaan 
pendidikan melalui keterlibatan dalam perencanaan, pengawasan, dan pemenuhan kebutuhan 
pendidikan secara kolaboratif. 

 
​ ​ 3.4. Tantangan dalam Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan 

Meskipun pengelolaan pembiayaan pendidikan di MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru 
sudah berjalan cukup baik, penelitian ini menemukan bahwa madrasah masih menghadapi 
beberapa tantangan dalam pengelolaan keuangan. Tantangan utama berkaitan dengan 
keterbatasan dana dibandingkan dengan kebutuhan pendidikan yang terus meningkat setiap 
tahunnya. Kondisi tersebut menyebabkan madrasah harus melakukan penyesuaian terhadap 
beberapa program pendidikan agar tetap dapat berjalan sesuai kemampuan keuangan yang 
dimiliki. Selain itu, keterlambatan pencairan dana dan kebutuhan operasional yang bersifat 
mendadak juga menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan di madrasah. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa keterbatasan sumber daya keuangan, 
pengelolaan anggaran yang belum optimal, serta kebutuhan operasional pendidikan yang terus 
meningkat menjadi tantangan utama dalam manajemen pembiayaan pendidikan sehingga 
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lembaga pendidikan dituntut untuk melakukan pengelolaan keuangan secara efektif, efisien, 
dan transparan. Kepala madrasah menyampaikan bahwa: 

 
“Tantangan terbesar yang dihadapi madrasah berkaitan dengan keterbatasan 

dana dibandingkan dengan kebutuhan pendidikan yang terus meningkat.” 
 

Bendahara madrasah juga menjelaskan bahwa: 
 

“Kendala yang sering muncul biasanya berkaitan dengan keterlambatan 
pencairan dana serta adanya kebutuhan operasional yang mendesak.” 

 
Sementara itu, guru mengungkapkan bahwa: 
 

“Terkadang terdapat kendala dalam penyediaan media atau alat pembelajaran 
tertentu akibat keterbatasan dana.” 

 
Selain keterbatasan dana, madrasah juga menghadapi tantangan dalam penyesuaian 

sistem administrasi dan pengelolaan keuangan berbasis digital. Penggunaan sistem digital 
dalam administrasi keuangan membutuhkan kemampuan teknis dan kesiapan sumber daya 
manusia agar pengelolaan keuangan dapat berjalan lebih efektif dan tertib. Oleh karena itu, 
peningkatan kompetensi pengelola keuangan dan penguatan sistem administrasi menjadi salah 
satu kebutuhan penting dalam mendukung keberhasilan pembiayaan pendidikan di madrasah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa digitalisasi administrasi dan 
keuangan sekolah memerlukan kesiapan sumber daya manusia, pelatihan penggunaan 
teknologi, serta penguatan sistem informasi agar pengelolaan keuangan pendidikan menjadi 
lebih efektif, transparan, dan akuntabel. 

 
4. PEMBAHASAN 

​ ​ 4.1. Perencanaan Pembiayaan Pendidikan Sebagai Dasar Pengelolaan Keuangan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses perencanaan pembiayaan pendidikan di 

MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan berbagai 
unsur madrasah, seperti kepala madrasah, wakil kepala madrasah, bendahara, dan guru. 
Keterlibatan berbagai pihak dalam penyusunan anggaran menunjukkan bahwa madrasah 
menerapkan pola manajemen yang bersifat kolaboratif dalam menentukan kebijakan 
pembiayaan pendidikan. Proses musyawarah dalam penyusunan anggaran memberikan ruang 
bagi setiap bidang untuk menyampaikan kebutuhan program sehingga penggunaan dana dapat 
disesuaikan dengan prioritas dan kondisi keuangan lembaga. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
perencanaan pembiayaan di madrasah tidak dilakukan secara sepihak, melainkan melalui 
proses pertimbangan bersama agar anggaran yang disusun lebih efektif dan realistis. 

Dalam teori manajemen keuangan pendidikan, perencanaan merupakan tahap awal 
yang sangat penting karena menjadi dasar dalam menentukan arah penggunaan dana 
pendidikan. Perencanaan anggaran yang baik akan membantu lembaga pendidikan 
mengalokasikan sumber daya secara efektif, mengurangi pemborosan, serta memastikan 
bahwa seluruh program pendidikan dapat berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru telah berupaya 
menerapkan fungsi perencanaan keuangan secara sistematis melalui penyusunan anggaran 
berbasis kebutuhan dan skala prioritas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa perencanaan pembiayaan pendidikan yang berbasis kebutuhan dan prioritas program 
dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan dana serta mendukung keberlangsungan dan 
mutu pendidikan secara berkelanjutan. 
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Selain itu, perencanaan pembiayaan pendidikan yang dilakukan secara partisipatif juga 
dapat meningkatkan rasa tanggung jawab bersama dalam pengelolaan keuangan. Keterlibatan 
guru dan pihak lain dalam penyusunan anggaran membuat proses pengambilan keputusan 
menjadi lebih terbuka dan demokratis. Kondisi tersebut penting dalam menciptakan tata kelola 
keuangan yang sehat karena seluruh pihak merasa memiliki tanggung jawab terhadap 
penggunaan dana pendidikan. Dengan demikian, keberhasilan pembiayaan pendidikan tidak 
hanya dipengaruhi oleh ketersediaan dana, tetapi juga oleh kualitas perencanaan yang 
diterapkan oleh lembaga pendidikan. 

 
4.2. Transparansi dan Akuntabilitas sebagai Faktor Pendukung Keberhasilan 
Pembiayaan Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas menjadi 

salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan pembiayaan pendidikan di MTs 
Al-Majidiyah NW Cakra Baru. Pengelolaan keuangan dilakukan melalui sistem pencatatan dan 
pelaporan yang disusun secara berkala sebagai bentuk pertanggungjawaban penggunaan dana. 
Selain itu, madrasah juga melibatkan berbagai pihak dalam proses pengawasan keuangan 
sehingga penggunaan dana dapat diketahui dan diawasi bersama. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa madrasah berupaya membangun sistem tata kelola keuangan yang terbuka dan 
bertanggung jawab. 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, transparansi dan akuntabilitas merupakan 
prinsip utama dalam pengelolaan keuangan lembaga pendidikan. Transparansi berkaitan 
dengan keterbukaan informasi mengenai penggunaan dana, sedangkan akuntabilitas berkaitan 
dengan kemampuan lembaga dalam mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan secara 
administratif maupun moral. Pengelolaan keuangan yang transparan akan meningkatkan 
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan sehingga dapat memperkuat 
dukungan masyarakat terhadap keberlangsungan pendidikan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa madrasah mulai memanfaatkan sistem 
digital sederhana dalam proses administrasi keuangan. Penggunaan sistem digital tersebut 
membantu meningkatkan ketertiban pencatatan dan mempermudah proses pengawasan 
penggunaan anggaran. Hal ini menunjukkan adanya upaya penyesuaian pengelolaan keuangan 
dengan perkembangan teknologi administrasi modern. Dalam konteks manajemen pendidikan, 
penggunaan teknologi dalam administrasi keuangan menjadi salah satu langkah penting dalam 
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akurasi pengelolaan keuangan pendidikan. 

Selain itu, transparansi pengelolaan dana juga memberikan dampak positif terhadap 
hubungan antara madrasah dan masyarakat. Ketika penggunaan dana disampaikan secara 
terbuka, masyarakat akan lebih percaya terhadap pengelolaan lembaga pendidikan. 
Kepercayaan tersebut menjadi modal penting dalam membangun partisipasi masyarakat untuk 
mendukung pembiayaan pendidikan di madrasah. 

 
​ ​ 4.3. Diversifikasi Sumber Dana sebagai Strategi Keberlanjutan Pembiayaan 
Pendidikan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru berupaya menjaga 
keberlanjutan pembiayaan pendidikan melalui strategi diversifikasi sumber pendanaan. 
Madrasah tidak hanya bergantung pada dana BOS sebagai sumber utama pembiayaan, tetapi 
juga berusaha membangun kerja sama dengan masyarakat, wali siswa, dan pihak eksternal 
lainnya. Selain itu, madrasah mulai mengembangkan program-program mandiri berbasis 
kewirausahaan dan nilai-nilai filantropi Islam sebagai upaya memperkuat kemandirian ekonomi 
lembaga. 

Strategi diversifikasi sumber dana merupakan langkah penting dalam menjaga stabilitas 
pembiayaan pendidikan, terutama bagi lembaga pendidikan Islam yang sering menghadapi 
keterbatasan anggaran. Ketergantungan pada satu sumber dana dapat menimbulkan risiko 
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ketika terjadi keterlambatan pencairan atau pengurangan bantuan pemerintah. Oleh karena 
itu, pengembangan sumber pendanaan alternatif menjadi salah satu strategi yang dapat 
membantu lembaga pendidikan mempertahankan keberlangsungan program pendidikan. 

Dalam perspektif manajemen keuangan pendidikan, kemampuan lembaga dalam 
mencari dan mengembangkan sumber dana alternatif merupakan bagian dari pengelolaan 
keuangan yang berorientasi pada keberlanjutan. Lembaga pendidikan yang mampu 
membangun kemandirian pembiayaan akan memiliki kemampuan lebih besar dalam 
mengembangkan program pendidikan dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru telah berupaya 
menerapkan strategi tersebut melalui penguatan hubungan dengan Masyarakat. 

Keterlibatan masyarakat dalam mendukung pembiayaan pendidikan juga menunjukkan 
adanya hubungan sosial yang baik antara madrasah dan lingkungan sekitarnya. Partisipasi 
masyarakat menjadi salah satu bentuk dukungan terhadap keberlangsungan pendidikan Islam. 
Semakin tinggi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan madrasah, maka 
semakin besar pula peluang madrasah memperoleh dukungan pembiayaan dari masyarakat. 

 
​ ​ 4.4. Tantangan Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan di Madrasah 

Meskipun pengelolaan pembiayaan pendidikan di MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru 
telah berjalan cukup baik, penelitian ini menunjukkan bahwa madrasah masih menghadapi 
berbagai tantangan dalam pengelolaan keuangan. Tantangan utama yang dihadapi adalah 
keterbatasan dana dibandingkan dengan kebutuhan pendidikan yang terus meningkat. 
Kebutuhan operasional pendidikan, pengembangan fasilitas pembelajaran, dan peningkatan 
mutu pendidikan membutuhkan biaya yang tidak sedikit, sementara kemampuan keuangan 
madrasah masih terbatas. 

Selain keterbatasan dana, keterlambatan pencairan bantuan pemerintah juga menjadi 
kendala dalam pelaksanaan program pendidikan. Kondisi tersebut terkadang menyebabkan 
beberapa kegiatan pendidikan harus menunggu pencairan dana atau mengalami penyesuaian 
anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa stabilitas pembiayaan pendidikan masih menjadi 
persoalan yang cukup penting dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa keterbatasan pembiayaan berdampak pada penyediaan fasilitas 
pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa beberapa media dan sarana pembelajaran masih 
perlu ditingkatkan agar proses belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pembiayaan pendidikan memiliki hubungan yang sangat erat dengan 
kualitas layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik. 

Selain itu, perkembangan sistem administrasi berbasis digital juga menjadi tantangan 
tersendiri dalam pengelolaan keuangan madrasah. Penggunaan sistem digital membutuhkan 
kesiapan sumber daya manusia, kemampuan teknis, dan penyesuaian budaya kerja 
administrasi. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi pengelola keuangan dan penguatan 
sistem administrasi menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas manajemen 
pembiayaan pendidikan di madrasah. 

 
​ ​ 4.5. Manajemen Keuangan sebagai Penentu Keberhasilan Pembiayaan Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen keuangan memiliki peran yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan pembiayaan pendidikan di MTs Al-Majidiyah NW 
Cakra Baru. Keberhasilan pembiayaan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh jumlah dana 
yang dimiliki lembaga, tetapi lebih dipengaruhi oleh bagaimana dana tersebut direncanakan, 
dikelola, digunakan, diawasi, dan dipertanggungjawabkan secara efektif. Dalam konteks ini, 
manajemen keuangan menjadi fondasi utama yang menentukan apakah sumber dana yang 
terbatas mampu digunakan secara optimal untuk mendukung seluruh kebutuhan pendidikan di 
madrasah. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan di madrasah telah 
dilaksanakan melalui beberapa tahapan penting, mulai dari perencanaan anggaran, 
pelaksanaan penggunaan dana, pengawasan keuangan, hingga evaluasi penggunaan anggaran. 
Setiap tahapan tersebut memiliki hubungan yang saling berkaitan dalam menjaga stabilitas 
pembiayaan pendidikan. Perencanaan anggaran yang dilakukan secara partisipatif membantu 
madrasah menentukan prioritas kebutuhan pendidikan berdasarkan kondisi keuangan yang 
dimiliki. Dengan adanya perencanaan yang sistematis, penggunaan dana dapat diarahkan pada 
program-program yang benar-benar mendukung peningkatan mutu pendidikan. 

Selain itu, pelaksanaan penggunaan dana yang dilakukan berdasarkan skala prioritas 
menunjukkan adanya upaya madrasah dalam menerapkan prinsip efektivitas dan efisiensi 
anggaran. Dana yang tersedia tidak hanya digunakan untuk kebutuhan administratif, tetapi juga 
diarahkan pada aspek-aspek yang berkaitan langsung dengan proses pembelajaran, seperti 
pengadaan sarana dan prasarana, media pembelajaran, kebutuhan siswa, dan pengembangan 
kompetensi tenaga pendidik. Hal tersebut menunjukkan bahwa manajemen keuangan di 
madrasah tidak hanya berorientasi pada pengelolaan administratif semata, tetapi juga 
diarahkan untuk mendukung kualitas layanan pendidikan. 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, efektivitas pembiayaan pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Lembaga 
pendidikan yang memiliki sistem manajemen keuangan yang baik cenderung lebih mampu 
menjaga keberlangsungan program pendidikan dibandingkan lembaga yang pengelolaan 
keuangannya kurang tertata. Hal ini karena pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu 
lembaga mengontrol penggunaan anggaran, mengurangi risiko pemborosan, dan memastikan 
bahwa dana yang tersedia benar-benar digunakan sesuai kebutuhan prioritas pendidikan. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa prinsip transparansi dan akuntabilitas menjadi 
faktor penting dalam keberhasilan manajemen pembiayaan pendidikan di madrasah. 
Transparansi dalam pengelolaan dana memberikan dampak positif terhadap tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Ketika pengelolaan dana dilakukan 
secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan, masyarakat akan lebih percaya untuk 
memberikan dukungan terhadap program pendidikan yang dijalankan madrasah. Dalam 
konteks lembaga pendidikan Islam, kepercayaan masyarakat memiliki pengaruh yang sangat 
besar karena sebagian dukungan pembiayaan pendidikan juga berasal dari partisipasi 
masyarakat dan wali siswa. 

Akuntabilitas keuangan juga menjadi bagian penting dalam menjaga stabilitas 
pembiayaan pendidikan. Pengelolaan dana yang disertai dengan pencatatan dan pelaporan 
yang jelas membantu madrasah menciptakan sistem administrasi yang tertib dan terkontrol. 
Kondisi tersebut tidak hanya mempermudah proses pengawasan internal, tetapi juga 
membantu madrasah memenuhi tuntutan pertanggungjawaban kepada pemerintah, 
masyarakat, dan pihak-pihak terkait lainnya. Dengan demikian, akuntabilitas tidak hanya 
berfungsi sebagai kewajiban administratif, tetapi juga menjadi bagian dari upaya membangun 
tata kelola pendidikan yang profesional. 

Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen keuangan 
juga dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala madrasah. Kepala madrasah memiliki peran 
strategis sebagai pengambil kebijakan utama dalam menentukan arah pengelolaan pembiayaan 
pendidikan. Kemampuan kepala madrasah dalam membangun koordinasi, mengambil 
keputusan, dan menjaga hubungan dengan masyarakat menjadi faktor penting dalam 
mendukung keberhasilan pembiayaan pendidikan. Kepemimpinan yang terbuka dan partisipatif 
membantu menciptakan kerja sama yang baik antara seluruh unsur madrasah dalam 
pengelolaan keuangan pendidikan. 

Selain faktor kepemimpinan, keterlibatan berbagai pihak dalam pengelolaan keuangan 
juga menjadi salah satu pendukung keberhasilan pembiayaan pendidikan. Keterlibatan wakil 
kepala madrasah, bendahara, guru, dan komite menunjukkan bahwa pengelolaan pembiayaan 
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pendidikan dilakukan secara kolaboratif. Pola pengelolaan seperti ini membantu menciptakan 
pengawasan bersama dan meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap penggunaan anggaran 
pendidikan. Dengan adanya keterlibatan berbagai pihak, pengambilan keputusan terkait 
penggunaan dana menjadi lebih terbuka dan mempertimbangkan kebutuhan pendidikan 
secara menyeluruh. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menunjukkan bahwa manajemen keuangan yang baik 
mampu membantu madrasah menghadapi berbagai tantangan pembiayaan pendidikan, seperti 
keterbatasan dana dan meningkatnya kebutuhan operasional pendidikan. Melalui pengelolaan 
yang efektif, madrasah dapat menyesuaikan penggunaan anggaran dengan kondisi keuangan 
yang tersedia tanpa mengabaikan kebutuhan utama pendidikan. Selain itu, strategi diversifikasi 
sumber pendanaan yang dilakukan madrasah juga menunjukkan bahwa manajemen keuangan 
tidak hanya berfungsi mengatur penggunaan dana, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan 
lembaga dalam menjaga keberlanjutan sumber pembiayaan pendidikan. 

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, manajemen keuangan memiliki makna yang 
lebih luas karena tidak hanya berkaitan dengan efisiensi penggunaan dana, tetapi juga 
berkaitan dengan nilai tanggung jawab, amanah, dan kepercayaan. Pengelolaan keuangan yang 
baik mencerminkan komitmen lembaga dalam menjaga amanah masyarakat dan memastikan 
bahwa seluruh dana yang dikelola benar-benar digunakan untuk kepentingan pendidikan. Oleh 
karena itu, manajemen keuangan menjadi bagian penting dalam menjaga kualitas, 
keberlanjutan, dan kredibilitas lembaga pendidikan Islam di tengah berbagai tantangan 
pendidikan modern.  

 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan pembiayaan 
pendidikan di MTs Al-Majidiyah NW Cakra Baru. Keberhasilan pembiayaan pendidikan tidak 
hanya ditentukan oleh besar kecilnya sumber dana yang dimiliki, tetapi juga dipengaruhi oleh 
kemampuan lembaga dalam merencanakan, mengelola, mengawasi, dan 
mempertanggungjawabkan penggunaan dana secara efektif, efisien, transparan, dan 
akuntabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses perencanaan pembiayaan pendidikan di 
madrasah dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan kepala madrasah, wakil kepala 
madrasah, bendahara, dan guru. Pola pengelolaan yang kolaboratif tersebut membantu 
madrasah menentukan prioritas kebutuhan pendidikan sesuai dengan kondisi keuangan yang 
tersedia. Selain itu, penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas melalui pencatatan dan 
pelaporan keuangan secara berkala mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
pengelolaan pembiayaan pendidikan di madrasah. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa strategi diversifikasi sumber pendanaan menjadi 
langkah penting dalam menjaga keberlanjutan pembiayaan pendidikan. Madrasah tidak hanya 
bergantung pada dana BOS, tetapi juga berupaya membangun kerja sama dengan masyarakat, 
wali siswa, serta mengembangkan program-program mandiri berbasis kewirausahaan dan nilai 
filantropi Islam. Strategi tersebut membantu madrasah menjaga stabilitas pembiayaan 
pendidikan di tengah keterbatasan anggaran dan meningkatnya kebutuhan operasional 
pendidikan. 

Meskipun demikian, madrasah masih menghadapi beberapa tantangan, seperti 
keterbatasan dana, keterlambatan pencairan bantuan pemerintah, kebutuhan operasional yang 
terus meningkat, serta penyesuaian sistem administrasi keuangan berbasis digital. Oleh karena 
itu, diperlukan peningkatan kompetensi pengelola keuangan, penguatan sistem administrasi, 
serta pengembangan sumber pendanaan alternatif agar pengelolaan pembiayaan pendidikan 
dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. 
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Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa manajemen keuangan yang baik 
menjadi pondasi utama dalam mendukung keberhasilan pembiayaan pendidikan, menjaga 
keberlangsungan program pendidikan, serta meningkatkan mutu lembaga pendidikan Islam. 
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